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PENDAHULUAN 

 COVID-19 atau yang biasa dikenal sebagai Penyakit Coronavirus, merupakan suatu 

penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Virus ini awalnya berasal dari kota 

Wuhan, Tiongkok, dan telah menyebar ke berbagai belahan dunia (Irawan and Sulistyo, 2022). 

Penyebaran Covid-19 sangat cepat diseluruh dunia dan dinyatakan sebagai pandemi oleh WHO 

pada Maret 2020. Hingga Oktober 2020, wabah COVID-19 telah menyebar ke lebih dari 200 

negara dengan tingkat keparahan yang beragam. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menganggap pandemi COVID-19 sebagai ancaman serius karena tingkat penyebaran yang luas 

dan dampak kematian yang signifikan. Pada bulan Oktober 2020, jumlah kasus positif COVID-

19 di seluruh dunia mencapai 37 juta kasus, dengan jumlah kematian mencapai 1 juta orang 

(Asia, Mediterranean and Pacific, 2020). Banyak negara menghadapi kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan situasi ini.dikarenakan pandemic COVID-19 yang berkembang secara 

cepat. WHO telah menyarankan untuk fokus dalam penanganan kesehatan saat pandemic 

COVID-19 dengan menrapkan isolasi wilayah dan pelarangan aktivitas yang berkerumun. Akan 

tetapi berbagai negara tidak melakukannya karea negara-negara tersebut masih meragukan 

adanya pandemic COVID-19 yang berlangsung dengan waktu yang lama (Setiati and Azwar, 

2020). 

 Pada tahun 2020, Indonesia juga mengalami masuknya pandemi COVID-19. Pandemi ini 

menjadi periode yang sulit bagi semua negara yang terkena dampaknya, termasuk Indonesia. 

Selain berdampak secara langsung terhadap kesehatan, pandemi ini juga memiliki dampak pada 

berbagai aspek kehidupan lainnya, seperti ekonomi dan sosial. Penerapan kebijakan pembatasan 

sosial dan karantina wilayah berpotensi membatasi aktivitas ekonomi masyarakat, menghambat 

peredaran barang dan jasa. Dampak tersebut berlangsung dalam jangka waktu yang lama dan 

mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi di daerah yang terdampak oleh pandemi 

COVID-19 (Chaplyuk et al., 2021). Indonesia juga mengadopsi kebijakan pembatasan 

perjalanan dari dan ke negara-negara yang tingkat penyebaran COVID-19 masih tinggi, dengan 



tujuan untuk memutuskan mata rantai penularan. Tindakan ini konsisten dengan kebijakan yang 

telah dilaksanakan oleh beberapa negara sebelumnya (Nasution, Erlina and Muda, 2022).  

 Selain dampak kesehatan, pandemi COVID-19 juga memberikan dampak pada sektor 

sosial dan ekonomi. Ketimpangan ekonomi merujuk pada ketidakseimbangan dalam distribusi 

pendapatan, kekayaan, atau kesempatan ekonomi di dalam suatu masyarakat atau negara. 

Ketimpangan ekonomi dapat terjadi ketika sebagian individu atau kelompok memiliki akses 

yang lebih luas terhadap sumber daya ekonomi seperti lapangan kerja yang menguntungkan, 

pendapatan yang tinggi, atau kepemilikan aset yang bernilai. Sementara itu, kelompok lain 

mungkin mengalami keterbatasan akses dan memiliki pendapatan atau kekayaan yang lebih 

rendah. Ketimpangan ekonomi dapat menyebabkan atau memperdalam kesenjangan sosial. 

Ketika sebagian masyarakat memiliki pendapatan atau kekayaan yang lebih tinggi, mereka 

mungkin memiliki akses yang lebih besar terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan peluang 

ekonomi. Sementara itu, kelompok dengan pendapatan atau kekayaan yang lebih rendah 

mungkin mengalami keterbatasan akses terhadap sumber daya dan peluang. Ketimpangan sosial 

adalah ketidakseimbangan dalam kehidupan masyarakat, baik dalam interaksi langsung maupun 

dalam kelompok. Ketika terjadi ketidakseimbangan sosial, terjadi distribusi yang tidak adil 

dalam hal-hal yang dianggap penting oleh masyarakat. Ketimpangan ini terutama terlihat dalam 

hal keuangan, seperti ketimpangan kekayaan. Saat ini, ketimpangan kesempatan dan potensi 

dapat dengan mudah dikenali dalam status sosial masyarakat. Selain itu, terdapat kesenjangan 

dalam distribusi barang, hukum, jasa, dan peluang yang diterima oleh setiap individu. Penurunan 

aktivitas tersebut berdampak pada status sosial dan ekonomi masyarakat, serta menciptakan 

kelompok-kelompok baru yang mengalami kemiskinan, kerentanan, dan ketinggalan akibat 

pandemi ini. (Sari, 2020). 

 Esai ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari adanya pandemi COVID-19 yang 

mempengaruhi perekonomian Indonesia. Dimana dari adanya pendemi COVID-19 ini 

mengakibatkan melebarnya ketimpangan ekonomi dalam berbagai sector maupun kelompok 

masyarakat tertentu. Sehingga hal tersebut mendorong  adanya kesenjangan sosial, dan 

diperlukan strategi atau upaya untuk mengurangi adanya ketimpangan tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Yang Relevan 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

 Secara umum, teori pertumbuhan ekonomi dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan ekonomi 

modern. Dalam teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis yang diambil 

berdasarkan pada keyakinan atau kepercayaan efektivitas mekanisme pasar bebas. 

Teori ini berkembang pada abad ke-18 hingga awal abad ke-20. Di sisi lain, 



terdapat teori pertumbuhan ekonomi modern yang juga menjelaskan fenomena 

pertumbuhan ekonomi. Karakteristik umum dari teori ini adalah pengakuan akan 

peran penting pemerintah dalam perekonomian dalam mengatasi kegagalan yang 

mungkin terjadi dalam sistem pasar bebas. Tanpa adanya intervensi dari 

pemerintah, kelompok teori ini cenderung tidak mengakui efektivitas sistem pasar 

bebas (Wihastuti, 2008). 

2. Teori Ketimpangan  

 Pengertian ketimpangan menurut para ahli: 

a. Thomas Piketty: Piketty mendefinisikan ketimpangan sebagai perbedaan 

yang signifikan dalam distribusi kekayaan dan pendapatan antara individu 

atau kelompok di dalam suatu masyarakat. Menurutnya, ketimpangan 

cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, kecuali jika 

ada intervensi kebijakan yang membatasi ketimpangan. 

b. Amartya Sen: Menurut Sen, ketimpangan adalah keadaan di mana 

individu-individu atau kelompok-kelompok tidak memiliki kesempatan 

yang setara dalam mengakses sumber daya, pendidikan, kesehatan, dan 

kesempatan lainnya. Sen menekankan pentingnya memperhatikan tidak 

hanya ketimpangan ekonomi, tetapi juga ketimpangan dalam kapabilitas 

dan kebebasan individu. 

c. Karl Marx: Marx melihat ketimpangan sebagai konsekuensi dari sistem 

kapitalisme yang didasarkan pada eksploitasi kelas pekerja oleh pemilik 

modal. Menurutnya, ketimpangan sosial dan ekonomi muncul karena 

kontrol dan kepemilikan atas sumber daya dan produksi yang tidak merata 

di antara kelas-kelas sosial. 

d. Max Weber: Weber mengartikan ketimpangan sebagai ketidaksetaraan 

dalam akses terhadap sumber daya, status sosial, dan kekuasaan. 

Menurutnya, ketimpangan dapat terjadi dalam berbagai dimensi kehidupan 

sosial, termasuk ekonomi, politik, dan budaya. Weber juga menyoroti 

pentingnya faktor-faktor seperti kekuasaan, pengaruh, dan status dalam 

menciptakan dan mempertahankan ketimpangan. 

3. Teori Kesenjangan Sosial 

 Kesenjangan sosial merujuk pada ketidakseimbangan sosial dalam 

masyarakat yang menyebabkan adanya perbedaan. Masalah kesenjangan sosial 

terjadi ketika terdapat ketidakcocokan antara elemen-elemen masyarakat yang 

berpotensi membahayakan kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi konflik antara 

elemen-elemen tersebut, dapat mengganggu hubungan sosial dan mengakibatkan 

ketidakstabilan dalam kehidupan masyarakat. Masalah sosial timbul ketika 

terdapat kesenjangan antara nilai-nilai masyarakat dan realitas yang ada (bella 

Najoan, Debby D.V. Kawengian, 2017). 

 



B. Konsep-konsep pemikiran 

a. Ketimpangan ekonomi 

Berdasarkan (Siallagan, 2019), ditemukan bahwa pada tahap awal, terjadi 

peningkatan ketimpangan pendapatan akibat penurunan yang signifikan dalam 

distribusi pendapatan di sektor ekonomi. Namun, pada tahap pembangunan yang 

selanjutnya, ketimpangan pendapatan cenderung mengalami penurunan karena 

distribusi pendapatan menjadi lebih merata. 

b. Kesenjangan sosial 

Dampak dari kesenjangan tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga 

memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap kesejahteraan mental suatu 

bangsa. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa "kesenjangan merupakan 

sebuah kerentanan yang besar". Hal ini juga berlaku untuk Indonesia sebagai 

suatu negara. Inti dari kesenjangan adalah ketidaksetaraan dalam akses terhadap 

sumber daya ekonomi. Isu kesenjangan ini terkait dengan masalah keadilan sosial. 

(Syawie, 2011) 

 

C. Variable dan indicator yang dibahas 

a) Akses Pendidikan: Kesenjangan pendidikan dapat diukur melalui akses yang 

setara terhadap pendidikan dan kesenjangan dalam kualitas pendidikan. Era 

COVID-19 telah memperlihatkan kesenjangan akses pendidikan, terutama dalam 

hal akses ke teknologi dan pembelajaran jarak jauh. Indikatornya dapat mencakup 

perbedaan akses perangkat dan konektivitas internet, akses bahan pembelajaran, 

dan kesenjangan hasil belajar antara kelompok yang memiliki akses dan yang 

tidak. 

b) Akses Layanan Kesehatan: Pandemi COVID-19 juga memperlihatkan 

kesenjangan akses terhadap layanan kesehatan. Indikatornya dapat mencakup 

perbedaan akses terhadap pengujian COVID-19, perawatan medis, dan vaksinasi 

antara kelompok yang rentan dan kelompok yang lebih mampu. 

c) Kesetaraan Gender: Kesenjangan gender adalah aspek penting dalam 

ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial. Dalam era COVID-19, peran 

gender dalam pembagian tanggung jawab rumah tangga, beban kerja, dan dampak 

pada karir dan pendapatan dapat menjadi indikator untuk menganalisis 

kesenjangan gender. 

 

D. Hasil Penelitian Terdahulu 

 Penyebaran COVID-19 yang terus meluas semakin meningkatkan kekhawatiran 

masyarakat, terutama dalam hal untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Hal ini 

dikarenakan banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan atau peluang berdagang. 

Masyarakat yang bekerja secara informal dengan pendapatan harian dan tidak stabil juga 

menghadapi penurunan yang signifikan dalam pendapatan mereka. Penurunan 



pendapatan ini menyebabkan penurunan dalam konsumsi di kalangan masyarakat yang 

bekerja di sektor informal. Akibatnya, terjadi kontraksi dalam permintaan agregat (PH et 

al., 2020). Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) selama pandemi 

COVID-19 telah menyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat dan berdampak 

secara ekonomi. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan 

dampak ekonomi dari pandemi COVID-19. Buktinya adalah mayoritas responden 

melaporkan penurunan pendapatan, tetapi masih mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Lapangan kerja juga menjadi terbatas, sementara pengeluaran meningkat terutama 

untuk pembelian bahan makanan. Banyak responden memilih untuk melakukan 

pembelian secara online. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pandemi ini memiliki 

dampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat, baik mereka yang bekerja sebagai 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun non-PNS, serta mereka yang tinggal di wilayah 

pedesaan maupun perkotaan (Sayuti and Hidayati, 2020). 

 

 

PENDEKATAN 

 Esai ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang dampak pandemi Covid-19 

terhadap ekonomi Indonesia, terutama dalam konteks ketimpangan ekonomi yang terjadi selama 

pandemi Covid-19 yang berdampak pada terjadinya kesenjangan sosial dalam masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam esai ini adalah metode kepustakaan, di mana data dikumpulkan 

melalui referensi-referensi yang relevan untuk mendukung essai ini. Teknik pengumpulan data 

melibatkan proses mencatat informasi penting, kemudian dilakukan analisis data dengan 

mereduksi data, menampilkan data, dan menyimpulkan temuan-temuan guna mengembangkan 

studi literatur dalam esai ini. 

 

 

PEMBAHASAN  

 Ketimpangan ekonomi mengacu pada ketidakseimbangan dalam pembagian pendapatan, 

kekayaan, dan peluang ekonomi antara individu, kelompok, atau wilayah dalam suatu 

masyarakat atau negara. Hubungan antara ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Ketimpangan ekonomi dapat menjadi penyebab langsung 

terjadinya kesenjangan sosial. Ketika sebagian masyarakat memiliki akses yang lebih besar 

terhadap sumber daya ekonomi dan peluang, mereka cenderung mendapatkan posisi sosial yang 

lebih tinggi dan kekuatan yang lebih besar dalam masyarakat. Hal ini dapat memperkuat 

kesenjangan sosial dalam berbagai aspek, seperti pendidikan, kesehatan, status sosial, dan akses 

ke kekuasaan. Di sisi lain, kesenjangan sosial juga dapat memperburuk ketimpangan ekonomi. 

Ketika kelompok-kelompok tertentu mengalami diskriminasi, marginalisasi, atau penindasan 

sosial, mereka cenderung memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi, peluang 

kerja yang baik, pendapatan yang adil, atau kepemilikan aset yang signifikan. Hal ini dapat 

memperdalam ketimpangan ekonomi dan menjaga ketidaksetaraan sosial. Kesenjangan sosial 



yang ada di Indonesia pada tahun 2018 tergolong masih sangat tinggi (Hakim, 2020). 

Kesenjangan sosial merupakan masalah global yang mempengaruhi banyak negara, terutama di 

negara-negara yang berkembang. Masalah ini masih menjadi perhatian utama dalam menetapkan 

kebijakan perekonomian di berbagai negara sepanjang sejarah. Salah satu faktor yang menjadi 

pemicu kesenjangan sosial, termasuk kesenjangan dalam pendidikan, sosial-ekonomi, dan aspek 

lainnya, adalah ketidakmerataan dalam distribusi sumber daya. Hal ini menyebabkan beberapa 

kelompok penduduk mendapatkan keuntungan sementara kelompok lainnya merasa dirugikan. 

Kesenjangan sosial meliputi berbagai aspek, seperti pendidikan, kekayaan, gender, pendapatan, 

pekerjaan, dan lain-lain. 

 Pandemi COVID-19 merupakan periode yang penuh tantangan bagi semua negara yang 

terkena dampaknya, termasuk Indonesia. Kebijakan pembatasan sosial dan karantina wilayah 

berpotensi membatasi aktivitas ekonomi masyarakat, menghambat peredaran barang dan jasa. 

Situasi ini berlangsung dengan jangka waktu yang signifikan, akibatnya terjadi penurunan 

pertumbuhan ekonomi di daerah yang terdampak oleh pandemi COVID-19. Dampak penurunan 

pertumbuhan ekonomi juga berdampak pada peningkatan tingkat pengangguran dan menciptakan 

dampak ekonomi lainnya. 

 Dampak ekonomi yang muncul sebagai akibat dari pandemi COVID-19 juga dapat 

mempengaruhi aspek sosial. Salah satu kelompok yang sangat rentan terhadap dampak ini adalah 

penduduk miskin. Pandemi COVID-19 telah menyebabkan kerugian dan gangguan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya di seluruh dunia, tanpa memandang apakah suatu negara maju atau 

berkembang. Selain itu, pandemi COVID-19 juga berdampak pada sektor pendidikan dan 

menyebabkan ketimpangan sosial (Sani et al., 2022) serta ketidakadilan sosial dalam masyarakat. 

Salah satu dampak pandemi COVID-19 adalah adanya kesenjangan sosial dalam aspek 

pendidikan, terutama terkait dengan isu Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). Isu ini mengemuka karena 

PJJ dianggap terlalu fokus pada proses digitalisasi tanpa mempertimbangkan kesiapan dan 

kemampuan masyarakat, sehingga menghasilkan kesenjangan sosial bahkan diskriminasi dalam 

pendidikan. Selain itu, masyarakat juga memiliki miskonsepsi terhadap konsep PJJ secara luas. 

Pandemi COVID-19 juga berdampak signifikan pada kesenjangan gender. Beban kerja yang 

tidak seimbang meningkat karena perempuan sering kali lebih banyak menanggung tanggung 

jawab rumah tangga dan merawat anak, terutama selama periode lockdown. Kesenjangan 

kesehatan gender juga dapat memperburuk selama pandemi, dimana perempuan mungkin 

menghadapi keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi, termasuk pemeriksaan 

kehamilan, kontrasepsi, dan pelayanan kebidanan. Kekerasan berbasis gender juga dapat 

meningkat, karena isolasi dan stres yang terkait dengan pandemi dapat membuat perempuan dan 

anak-anak lebih rentan terhadap kekerasan dalam rumah tangga. 

 Untuk mengurangi ketimpangan di era COVID-19, ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan. Salah satunya adalah dengan mendistribusikan bantuan sosial dan stimulus ekonomi 

secara merata kepada kelompok yang paling terdampak, seperti pekerja informal, pekerja 

migran, dan kelompok masyarakat rentan lainnya. Selain itu, penting untuk menerapkan 

kebijakan perlindungan tenaga kerja yang kuat, termasuk pemberian upah yang layak, 



perlindungan hak buruh, dan keamanan kerja bagi semua pekerja. Akses terhadap layanan 

kesehatan juga harus diperhatikan dengan memberikan layanan yang adil dan terjangkau, 

termasuk pengujian, perawatan, dan vaksinasi COVID-19. Kelompok rentan dan masyarakat 

yang memiliki tempat tinggal di daerah terpencil atau sulit dijangkau perlu diprioritaskan. Selain 

itu, penting untuk memastikan akses pendidikan yang setara bagi semua siswa, termasuk 

penyediaan perangkat dan akses internet yang dibutuhkan untuk pembelajaran jarak jauh. Untuk 

mengurangi kesenjangan gender, diperlukan kebijakan inklusif dan program yang mendukung 

partisipasi perempuan di berbagai sektor. Melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan 

pengambilan keputusan juga penting untuk memastikan bahwa kebijakan dan program yang 

diimplementasikan memperhatikan kelompok yang terdampak, serta melibatkan partisipasi aktif 

dari mereka. Selain itu, dukungan finansial dan teknis perlu diberikan kepada usaha kecil dan 

menengah agar dapat tetap eksis atau bertahan dalam kondisi saat ini dan berkembang di tengah 

tantangan ekonomi akibat pandemi. Hal ini dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan mengurangi ketimpangan yang ada. 

 

 

KESIMPULAN 

 Ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial saling terkait dan mempengaruhi satu 

sama lain. Ketimpangan ekonomi dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan sosial, di mana 

sebagian masyarakat memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya ekonomi dan 

peluang, sedangkan yang lain mengalami keterbatasan akses dan merasa dirugikan. Sebaliknya, 

kesenjangan sosial juga dapat memperburuk ketimpangan ekonomi dengan adanya diskriminasi, 

marginalisasi, dan penindasan terhadap kelompok tertentu yang menyebabkan keterbatasan akses 

terhadap sumber daya ekonomi. 

 Pandemi COVID-19 menjadi periode yang berat dan memberikan dampak signifikan 

terhadap ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial di banyak negara, termasuk Indonesia. 

Pembatasan sosial dan karantina wilayah yang diterapkan dalam menangani pandemi 

menghambat aktivitas ekonomi dan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi, 

meningkatnya tingkat pengangguran, serta menciptakan dampak ekonomi lainnya. 

 Dalam konteks pandemi COVID-19, upaya perlu dilakukan untuk mengurangi 

ketimpangan dan kesenjangan sosial. Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain 

mendistribusikan bantuan sosial dan stimulus ekonomi secara merata kepada kelompok yang 

terdampak, menerapkan kebijakan perlindungan tenaga kerja yang kuat, memberikan akses 

layanan kesehatan yang adil dan terjangkau, memastikan akses pendidikan yang setara, 

mendorong kesetaraan gender, melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan 

memberikan dukungan kepada usaha kecil dan menengah. 
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